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Abstract  
Reading is a basic ability that every individual must have. With the ability to read, individuals 
can express thoughts or ideas for their aims and objectives. One of the reading skills is reading 
aloud. This research aims to apply positive reinforcement techniques to improve the ability to 
read aloud using flashcard media. The subjects in this study were fourth grade elementary 
school boys with poor ability to read aloud. The research method used is quantitative with an 
experimental approach. The research design used is Single Subject Research (SSR) with a 
single subject. Data collection techniques use observation and reading aloud indicator 
assessment sheets. The data analysis used is quantitative descriptive in the form of graphic 
analysis. The results of the study showed that there was a positive influence of positive 
reinforcement techniques using flashcard media on the ability to read aloud as shown by the 
increase in scores from the initial baseline (A1) by 5 to 8 at the final baseline (A2). 
Keywords: Positive reinforcement, Reading aloud, Flashcards 
 
 

Abstrak  
Membaca termasuk kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh setiap individu. Dengan 
kemampuan membaca maka individu dapat mengungkapkan pikiran atau gagasan untuk 
maksud dan tujuannya. Salah satu kemampuan membaca adalah membaca nyaring. Penelitian 
ini bertujuan untuk menerapkan teknik penguatan positif untuk meningkatkan kemampuan 
membaca nyaring menggunakan media flashcard. Subjek dalam penelitian ini adalah anak laki-
laki kelas IV SD dengan kemampuan membaca nyaring yang kurang. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Desain penelitian yang 
digunakan adalah Single Subject Research (SSR) dengan subjek tunggal. Teknik pengumpulan 
data menggunakan observasi dan lembar penilaian indikator membaca nyaring. Analisis data 
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif berupa analisis grafik. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya pengaruh positif teknik penguatan positif menggunakan media flashcard 
terhadap kemampuan membaca nyaring yang ditunjukkan dari peningkatan skor dari baseline 
awal (A1) sebanyak 5 menjadi 8 pada baseline akhir (A2). 
Kata kunci: Penguat positif, Membaca nyaring, Flashcard. 
 
 
  Copyright © 2024. Nusareshi Dyansatithi, Muhimmatul Hasanah . All Right Reserved 
Submitted: 2024-01-03 Revised: 2024-01-23 Accepted: 2024-01-29 Published: 2024-01-29 



Nusareshi Dyansatithi, Muhimmatul Hasanah  Volume 4, No. 1, Januari 2024 

    
 

Page | 16 Psikodinamika: Jurnal Literasi Psikologi 
ISSN. 2746-8070 (Print), 2775-2860 (Online) 

 
 

 
 
Pendahuluan  

UNESCO menyatakan bahwa Indonesia berada pada urutan kedua dari 
bawah terkait literasi dunia, artinya minat baca sangat rendah. Berdasarkan data 
UNESCO, minat baca masyarakat Indonesia sangat memprihatinkan, yakni hanya 
0,001%. Selain itu laporan penilaian kemampuan pelajar internasional atau 
Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 yang dirilis Organization 
for Economic Cooperation and Development (OECD) menunjukkan kemampuan 
membaca pelajar Indonesia tergolong rendah di skala ASEAN. 

Membaca termasuk kemampuan dasar yang diperlukan setiap individu 
karena dengan membaca akan memudahkan individu dalam memutuskan 
perencanaan sesuai informasi, memperkaya pengetahuan dan pengalaman serta 
mempertajam penalaran. Dengan kemampuan membaca maka individu dapat 
mengungkapkan pikiran atau gagasan untuk maksud dan tujuannya. Membaca 
merupakan tuntutan realistis dalam kehidupan sehari-hari (Ningsih et al,, 2022). 

Belajar membaca dapat dimulai sejak masa anak-anak termasuk masa ketika 
anak berada pada usia sekolah dasar. Akan tetapi tidak jarang ditemukan siswa 
sekolah dasar yang belum lancar membaca. Hal tersebut tentunya perlu mendapat 
perhatian lebih, mengingat kemampuan membaca menentukan keberhasilan siswa 
dalam proses belajar. Siswa yang tidak memiliki kemampuan membaca dengan baik 
akan mengalami kesulitan memahami informasi dalam buku maupun sumber 
informasi lainnya. Salah satu kemampuan membaca yang perlu dikuasai oleh siswa 
adalah kemampuan membaca nyaring (Ramadan, 2015). 

Menurut Purwati et al., (2019) membaca nyaring merupakan aktivitas 
membaca dengan mengucapkan tulisan yang dibacanya dengan pengucapan dan 
intonasi yang sesuai agar pendengar dan pembaca dapat menerima informasi yang 
disampaikan oleh penulis, baik berupa pikiran, perasaan, sikap, atau pengalaman 
penulis. Dengan membaca nyaring maka dapat memudahkan pembaca dan 
pendengar untuk memahami makna dan informasi dalam suatu bacaan. Kemudian 
menurut Wilis dan Arfanti (2022) membaca nyaring yakni kemampuan mengganti 
lambang-lambang tertulis menjadi suara yang memiliki makna dengan lafal dan 
intonasi yang tepat. Membaca nyaring dilakukan dengan menyuarakan tulisan 
melalui ucapan dan intonasi yang tepat agar pembaca dan pendengar mengerti 
maksud dan informasi yang disampaikan oleh penulis. Selain itu, membaca nyaring 
juga memiliki beberapa aspek diantaranya, pelafalan, intonasi, volume, kelancaran 
membaca, dan jeda (Asmani, 2011). Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat 



Positive Reinforcement Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Nyaring Menggunakan 
Media Flashcard  

 

Page |   
 

17 Psikodinamika: Jurnal Literasi Psikologi 
ISSN. 2746-8070 (Print), 2775-2860 (Online) 

 
 

disimpulkan bahwa membaca nyaring adalah kegiatan membaca dengan 
mengeluarkan suara yang cukup keras sembari tetap memperhatikan pelafalan, 
intonasi, makna tanda baca, serta ekspresi agar siswa mampu memahami informasi 
dan perasaan dalam teks bacaan. 

Menurut Kemdikbud capaian umum siswa kelas 4 SD dalam membaca 
adalah mampu membaca kata-kata dengan pola kombinasi huruf yang telah 
dikenalinya dengan fasih, memahami ide pokok pada teks naratif, memaknai 
kosakata baru dari teks yang dibaca. Akan tetapi berdasarkan observasi yang 
dilakukan oleh peneliti, subjek penelitian merupakan seorang anak kelas IV SD yang 
masih belum memenuhi capaian umum tersebut. Subjek membaca dengan 
mengucapkan kata yang tidak tepat, mengabaikan tanda baca sehingga tidak 
memiliki jeda dalam membaca, membaca terlalu cepat, serta mengeja bacaan 
sehingga pelafalan kurang begitu jelas. Akibatnya, subjek kurang bisa memahami 
makna dan informasi dalam bacaan. Permasalahan tersebut perlu mendapat 
perhatian dan dilakukan intervensi untuk siswa dapat memiliki kemampuan 
membaca lebih baik. 

Peningkatan kemampuan membaca merupakan tugas penting tenaga 
pendidik untuk membantu anak mencapai keberhasilan membaca. Meski begitu, 
seringkali dalam pembelajaran membaca hanya sebatas bagian dari membaca teks. 
Akibatnya, anak kurang memberikan perhatian saat pembelajaran berlangsung dan 
menjadikan pembelajaran kurang bermakna. Memberikan penguat positif atau 
positive reinfocement dapat meningkatkan perhatian siswa terhadap pelajaran, 
merangsang dan meningkatkan motivasi belajar (Sutikno, 2013). 

Menurut Ramadan (2015) semakin menarik cara belajar yang diberikan oleh 
tenaga pendidik tentunya akan semakin menambah motivasi dan kreativitas belajar 
siswa. Media pembelajaran yang diberikan tenaga pendidik dalam memberikan 
materi pembelajaran akan mempengaruhi cara belajar siswa. Media belajar yang 
tidak menarik bagi siswa dapat menjadikan siswa tidak tertarik untuk terlibat dalam 
proses belajar. 

Salah satu media pembelajaran yang menarik bagi siswa adalah flashcard. 
Media flashcard merupakan media pembelajaran menggunakan kartu bergambar 
yang berisikan gambar dan tulisan dengan desain yang menarik, sehingga siswa 
memiliki antusias belajar, terutama membaca. Selain itu, flashcard juga bersifat 
praktis, mudah dibawa, mudah diingat, dan menyenangkan (Saputri., 2020). 
Menurut Angreany & Saud (2017) flashcard termasuk media pembelajaran berupa 
kartu kecil yang memuat gambar, foto, atau simbol pada sisi depan dan pada sisi 
belakang memuat kata atau kalimat dari gambar flashcard tersebut. Media 
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pembelajaran flashcard mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada sesuatu yang 
berhubungan dengan gambar. Kemudian menurut Wahyuni (2020) flashcard 
merupakan bentuk media edukatif berupa kartu bergambar dan memuat kata 
dengan ukuran kartu yang bisa disesuaikan dengan siswa yang dihadapi dan dapat 
dimiliki dengan membuat sendiri atau menggunakan yang sudah jadi. Berdasarkan 
definisi-definisi tersebut maka disimpulkan bahwa flashcard adalah media 
pembelajaran berupa kartu bergambar disertai kata yang sesuai dengan gambar 
pada flashcard yang dapat diciptakan sendiri atau menggunakan yang sudah jadi. 
Penggunaan media flashcard diawali dengan memegang kartu setinggi dada dan dan 
menghadap ke depan anak, mencabut kartu satu per satu setelah guru selesai 
menerangkan, kemudian memberikan kartu-kartu yang telah diterangkan kepada 
anak (Susilana dan Riyana, 2009). 

Adapun penelitian terdahulu mengenai peningkatan kemampuan membaca 
menggunakan flashcard yakni, Ramadan (2015) menyatakan bahwa flashcard 
berpengaruh pada peningkatan keterampilan membaca nyaring siswa, Khoirono et 
al., (2020) juga menyatakan bahwa flashcard dapat meningkatkan kemampuan 
membaca nyaring. Kemudian Yunita et al., (2021) menyatakan bahwa media 
flashcard efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan. Ningsih 
dan Istiningsih (2022) menyatakan adanya pengaruh penggunaan media flashcard 
terhadap keterampilan membaca siswa.  

Dalam meningkatkan kemampuan membaca nyaring selain menggunakan 
metode flashcard tersebut, peneliti memberikan kebaruan dalam penelitian ini yakni 
dengan menerapkan teknik modifikasi perilaku untuk menguatkan perilaku yang 
diinginkan dan bahkan meningkatkannya melalui teknik positive reinforcement. 
Menurut Rahmah (2018) positive reinforcement adalah penguatan berdasarkan prinsip 
bahwa frekuensi respons meningkat karena diikuti dengan stimulus yang 
mendukung (rewarding). Positive reinforcement sebagai stimulus yang dapat 
menimbulkan terjadinya pengulangan tingkah laku. Positive reinforcement memiliki 
dampak memperkuat suatu perilaku (Minawarti, 2020). Menurut Krisnawardhani 
dan Noviekayati (2020) positive reinforcement adalah pembentukan pola tingkah laku 
dengan memberikan ganjaran atau penguatan secepatnya setelah muncul tingkah 
laku yang diharapkan. Dengan penguatan positif dapat mengakibatkan perilaku 
yang diinginkan itu akan ditingkatkan atau diteruskan. Berdasarkan definisi-
definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa positive reinforcement adalah 
respons sebagai penguat yang diberikan kepada seseorang setelah dirinya 
memunculkan perilaku yang diharapkan agar perilaku tersebut tetap dimunculkan 
bahkan dapat meningkatkan perilaku. 
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Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti melakukan intervensi untuk 
mengetahui efektivitas teknik positive reinforcement untuk meningkatkan 
kemampuan membaca nyaring menggunakan media flashcard pada anak kelas IV 
SD. 

Metode  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 
eksperimen. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menggunakan 
angka-angka dalam memproses data untuk menghasilkan informasi yang 
terstruktur (Sinambela, 2020). Peneliti menggali informasi secara lebih dalam dan 
melakukan intervensi untuk meningkatkan kemampuan membaca nyaring dengan 
indikator kemampuan membaca nyaring diantaranya, pelafalan, intonasi, volume, 
kelancaran membaca, dan jeda (Asmani, 2011). Desain penelitian ini adala Single 
Subject Research (SSR) dengan subjek tunggal. Desain subjek tunggal memfokuskan 
pada data individu sebagai sampel penelitian. Selain itu juga tidak melakukan 
perbandingan antar individu atau kelompok tetapi membandingkan kondisi subjek 
di waktu yang berbeda, yakni waktu ketika baseline dan intervensi. Single subject 
research merupakan penelitian eksperimen untuk melihat perilaku dan 
mengevaluasi intervensi atau treatment tertentu atas perilaku subjek tunggal dengan 
penilaian yang dilakukan secara berulang-ulang dalam suatu waktu tertentu 
(Prahmana, 2021). Desain penelitian menggunakan pola A-B-A yang mana 
penelitian dilakukan dengan melalui tiga tahap, yakni pengukuran baseline sebelum 
intervensi (A1), pemberian intervensi (B), dan pengukuran kembali baseline setelah 
pemberian intervensi (A2). Dalam penelitian ini periode waktu pengukuran adalah 
4 hari pertemuan. Subjek dalam penelitian ini adalah seorang siswa kelas IV SD 
dengan kemampuan membaca nyaring yang kurang. Subjek masih mengeja kata, 
membaca tanpa memperhatikan tanda baca, membaca dengan tergesa-gesa, dan 
seringkali membaca kata secara tidak tepat.  

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi. Observasi merupakan 
suatu proses yang didahului dengan pengamatan kemudian pencatatan yang 
bersifat sistematis, logis, objektif, dan rasional terhadap berbagai macam fenomena 
dalam situasi yang sebenarnya. Pengumpulan data dilakukan di sesi baseline awal 
(A1), 2 sesi intervensi (B), dan baseline akhir (A2) dengan memberikan positive 
reinforcement. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar 
observasi berisi indikator kemampuan membaca nyaring menurut Asmani (2015) 
dimana kemampuan membaca nyaring memiliki 5 indikator diantaranya, pelafalan, 
intonasi, volume, kelancaran membaca, dan jeda. Kegiatan yang dilakukan selama 
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penelitian dicatat pada lembar observasi dengan skala penilaian 1-4 pada setiap 
indikator. Pemberian nilai 1 apabila kemampuan tergolong kurang, 2 menunjukkan 
cukup, 3 menunjukkan baik, dan 4 menunjukkan sangat baik. Data yang didapatkan 
akan dianalisis dengan melihat perubahan skor sebelum pemberian intervensi dan 
setelah pemberian intervensi. 

Analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif 
kuantitatif merupakan analisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. dalam penelitian ini data 
disajikan dalam bentuk grafik untuk melihat perubahan data pada setiap pertemuan 
dan menunjukkan tingkat kemampuan membaca nyaring. 
 

Hasil  

Penelitian dilakukan sebanyak 4 pertemuan dengan durasi 105 menit tiap 
pertemuan. Pada tiap pertemuan memiliki tahapan diantaranya, perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Kegiatan yang dilakukan antara lain, 
melakukan penilaian baseline sebelum diberikan intervensi, memberikan intervensi 
melalui positive reinforcement dengan menggunakan media flashcard, dan melakukan 
penilaian setelah diberikan intervensi. Pemberian positive reinforcement dipakai 
untuk mempertahankan maupun meningkatkan perilaku yang diharapkan muncul. 
Data penelitian selama 4 hari dengan pembagian hari pertama sebagai baseline 1, hari 
kedua dan ketiga sebagai intervensi, dan hari keempat sebagai baseline 2. Berikut 
merupakan tabel hasil penelitian: 
 
Tabel 1 
Hasil Penelitian  

Keterangan Sesi 
Indikator Kemampuan Membaca Nyaring  

Jumlah 
Skor Pelafalan Intonasi Volume Kelancaran 

membaca Jeda 

Baseline 
(A1) 1 1 1 1 1 1 5 

Intervensi 
(B) 

2 1 1 1 1 1 5 
3 1 1 2 1 1 6 

Baseline 
(A2) 

4 1 2 2 1 2 8 

 Berdasarkan intervensi yang telah dilakukan maka didapatkan hasil seperti 
pada grafik berikut: 
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Gambar 1. Grafik Kemampuan Membaca Nyaring Subjek 

 
 Ditinjau dari grafik tersebut dapat diketahui bahwa subjek mengalami 
peningkatan kemampuan membaca nyaring. Skor baseline awal (A1) yakni sebesar 5. 
Setelah diintervensi yakni pada baseline akhir (A2) mengalami peningkatan skor 
menjadi 8. 

 
Pembahasan   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa individu dengan kemampuan membaca 
nyaring ditentukan oleh keberhasilannya dalam melakukan setiap indikator 
membaca nyaring yakni, pelafalan, intonasi, volume, kelancaran membaca, dan jeda 
(Asmani, 2011). Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa subjek cukup 
mampu membaca dengan pelafalan sesuai EYD, membaca secara tidak terburu-buru 
dengan intonasi sesuai alur cerita, volume suara keras hingga terdengar oleh 
pendengar, membaca dengan cukup jelas dan lancar, dan telah memperhatikan 
tanda jeda.  
 Intervensi dalam penelitian ini menggunakan positive reinforcement bentuk 
verbal, non-verbal, dan reward yang dilakukan di 1 sesi baseline awal (A1), 2 sesi 
intervensi (B), dan baseline akhir (A2). Pemberian positive reinforcement bentuk verbal, 
non-verbal, dan reward dilakukan untuk memperkuat perilaku yang diharapkan 
muncul. Dengan memberikan intervensi tersebut berdampak pada perubahan 
kemampuan membaca nyaring. positive reinforcement bentuk verbal berupa kalimat 
pujian sebagai apresiasi usaha membaca nyaring. Sedangkan positive reinforcement 
bentuk non-verbal berupa tepuk tangan dan acungan jempol. Kemudian reward 
berupa snack dan meja belajar. Positive reinforcement sebagai pembentukan suatu pola 
tingkah laku dengan memberikan ganjaran segera setelah tingkah laku yang 
diharapkan muncul. Dengan memberikan penguatan positif, maka perilaku yang 
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diinginkan itu akan ditingkatkan atau diteruskan (Krisnawardhani & Noviekayati, 
2020). Pemberian reward juga sekaligus sebagai bentuk apresiasi atas keberhasilan 
membaca nyaring. Reward sebagai alat pendidikan diberikan saat seorang anak 
melakukan sesuatu yang baik, atau telah tercapainya sebuah target. Dalam konsep 
pendidikan, reward merupakan salah satu alat untuk peningkatan motivasi para 
peserta didik (Anggraini et al. 2019).  
 Media flashcard digunakan sebagai penunjang kegiatan intervensi pada 
penelitian ini. Flashcard yang digunakan adalah kartu berisikan objek berupa benda 
di sisi depan dan sisi belakang berisi kata. Penggunaan flashcard dilakukan dengan 
mengacu pada dengan langkah-langkah diantaranya, menyusun kartu dan dipegang 
setinggi dada menghadap ke depan subjek, menarik satu per satu kartu setelah 
menjelaskan, memberikan kartu tersebut kepada subjek, dan menyajikan secara 
permainan dengan meletakkan kartu-kartu di dalam kotak secara acak kemudian 
meminta subjek mencari suatu kata di kartu-kartu tersebut. flashcard memiliki 
keunggulan diantaranya, mudah dibawa karena ringan dengan ukuran yang tidak 
besar, praktis dalam penggunaannya, mengembangkan daya ingat karena berisikan 
kata dengan gambar maupun warna yang menarik, dan menyenangkan untuk 
digunakan dalam mode permainan yang edukatif (Susilana dan Riyana, 2009).  
 Berdasarkan hasil penelitian dan intervensi yang telah dilakukan, teknik positive 
reinforcement dengan media flashcard yang diterapkan oleh peneliti cukup efektif 
meningkatkan kemampuan membaca nyaring pada anak kelas IV SD. Hasil 
penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
penggunaan flashcard berpengaruh pada peningkatan keterampilan membaca 
nyaring siswa (Ramadan 2015). Selanjutnya penelitian milik Khoirono et al., (2020) 
juga menyatakan bahwa flashcard dapat meningkatkan kemampuan membaca 
nyaring. Kemudian Yunita et al., (2021) menyatakan bahwa media flashcard efektif 
untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan. Ningsih dan Istiningsih 
(2022) menyatakan adanya pengaruh penggunaan media flashcard terhadap 
keterampilan membaca siswa. Penelitian-penelitian tersebut berfokus pada 
peningkatan kemampuan membaca nyaring menggunakan media flashcard. 
Penelitian ini mencoba memberikan keterbaruan dengan menerapkan teknik positive 
reinforcement sebagai penguatan yang dapat digunakan untuk memunculkan 
perilaku membaca nyaring yang diharapkan. 

 Mengacu pada hasil penelitian ini maka didapatkan hasil bahwa terdapat 
efektivitas teknik positive reinforcement meningkatkan kemampuan membaca 
nyaring menggunakan media flashcard pada anak kelas IV SD. Maka dari itu teknik 
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positive reinforcement dan penggunaan media flashcard dapat diterapkan oleh tenaga 
pengajar dalam meningkatkan kemampuan membaca nyaring siswa. 
 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa teknik 
positive reinforcement dan pembelajaran media flashcard dapat meningkatkan 
kemampuan membaca nyaring subjek kelas IV SD. Penggunaan media flashcard 
membantu siswa dan pendidik untuk menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan. Didukung dengan teknik positive reinforcement dapat menjadikan 
siswa memiliki motivasi untuk meningkatkan kemampuan membaca nyaring.  

Penelitian ini memberikan saran bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih 
lanjut mengenai efektivitas jenis positive reinforement secara lebih spesifik yang 
disesuaikan dengan karakteristik kebutuhan dari subjek penelitian dalam upaya 
peningkatan kemampuan membaca nyaring.  
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